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ABSTRACT 

The Merdeka Learning Campus Merdeka Program is implemented in tertiary institutions by the 

government in order to build competent and quality human resources. This program is realized 

through performance indicators set by the government to improve their institutional performance. 

The purpose of this study was to determine the effect of institutional logic, key performance 

indicators, and sentiments on institutional performance. Neo-Institutional Theory in the study of 

institution and organization underlies this study by explaining theoritically how institusion are 

formed, changed, and maintained in society. The method used is the Structural Equation Modeling-

Partial Least Squares approach. Statistical testing in this study used the smart pls 3.0 application. 

Respondents who were involved in this study amounted to 237 employees who were employees of 

Sriwijaya University. The sampling method of this study used purposive sampling. Data collection 

techniques using a questionnaire. Data analysis was performed using Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares. The results showed that partially Institutional Logic had an effect 

on Institutional Performance, Key Performance Indicators had an effect on Institutional 

Performance, Budget Participation had an effect on Institutional Performance. 

 

Keywords: Budget Participation Institutional Performance, Institutional Logic, Key Performance 

Indicator, Neo Institutional Theory. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia Emas 2045, merupakan visi baru yang digaungkan pemerintah Indonesia dalam 

rangka membangun generasi emas yang mampu bersaing dengan negara lain dan unggul dalam 

kemampuan sumber daya manusianya. Presiden Indonesia, Joko Widodo, mengungkapkan di 

dalam Diskusi Forum A1 “Makmur dan Terhubung Berkat Infrastruktur”, 14 Nopember 2019, di 

Seribu Rasa Menteng, Provinsi DKI Jakarta (Humas RI. 2019. setkab.go.id, 14 Nopember 2019), 

demi mencapai visi Indonesia tersebut diperlukan sumber daya manusia yang mampu bersaing di 

tingkat internasional dan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang lebih tinggi. Perguruan 

tinggi sebagai Institusi Pendidikan yang menghasilkan sumber daya yang kompeten dituntut agar 

dapat lebih fokus dalam melaksanakan tugasnya dengan cara meningkatkan kinerjanya. Kinerja 

institusi pendidikan selama ini dicerminkan melalui kegiatan tridharma yaitu belajar mengajar, 

penelitian dan pengabdian. Untuk mewujudkan visi Indonesia Emas itu sendiri, Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dalam diskusi “Kampus Merdeka” , di Istana 

Presiden mengatakan tidak cukup dengan hanya dicerminkan melalui tridharma Pendidikan, 

melainkan bisa diwujudkan dengan cara memaksimalkan pengetahuan yang dikampus dan 

mengaplikasikannya ke dunia nyata, dunia industri, dan dunia pekerjaan melalui pencapaian target 

kinerja 8 IKU program merdeka belajar kampus merdeka (Abdur Rahim. 2021. www.kompas.tv, 

15 Juni 2021). Berdasarkan surat edaran Nomor 135/E/KPT/2021 Tentang Penghargaan Capaian 

Kinerja PTN Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbudristek tahun 2020/2021, Universitas Sriwijaya 
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masih berada di peringkat 25 dari 33 Perguruan Tinggi Negeri BLU di Indonesia. Hal ini berarti 

bahwa kualitas dan kinerja Universitas Sriwijaya harus terus di tingkatkan dan dikembangkan. 

Kinerja Insitusional memiliki kaitan mekanisme pada bagaimana institusi dan norma sosial 

mempengaruhi perilaku organisasi. Dalam Neo Institutional Theory perubahan aspek perilaku 

dapat berubah secara dinamis di dalam suatu institusi. Aspek perilaku tersebut juga ikut 

mempengaruhi kinerja pada insitusi perguruan tinggi atau yang sering disebut logika institusi. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan adanya hubungan dan pengaruh logika institusi 

terhadap kinerja. Beberapa penelitian menterjemahkan logika institusi sebagai tanggapan 

organisasi dan tanggapan individu yang mempengaruhi kinerja secara positif (Aleksandrov et al., 

2020; Alsaid & Ambilichu, 2021; Beer & Micheli, 2017; Ferry & Eckersley, 2018; Järvenpää & 

Länsiluoto, 2016; Shields & Watermeyer, 2020). Sebaliknya terdapat juga penelitian yang 

mengatakan bahwa logika institusi diwujudkan dalam reaksi sarjana berpengaruh secara negatif 

terhadap kinerja (Carlsson-Wall et al., 2016; Kallio et al., 2021). Lebih lanjut, Polzer, (2022) 

mengemukakan adanya institusi yang menggabungkan beberapa logika institusi dan dengan 

infrastruktur yang berlapis-lapis memungkinkan kinerja dapat terkontrol serta tetap stabil dari 

waktu ke waktu. Penelitian logika institusi terhadap kinerja pada perguruan tinggi di Indonesia 

masih belum ada dilakukan. 

Pilar normatif pada Neo Institutional Theory menjelaskan bahwa norma digunakan untuk 

memberi pedoman dan arahan kepada individu tentang apa yang ingin dicapai dan dituju oleh 

institusi (goal dan objective). Tujuan yang ingin dicapai ini didefinisikan sebagai indikator kinerja 

utama di dalam institusi. Indikator Kinerja Utama meningkatkan tingkat akuntabilitas institusi 

terhadap pemangku kepentingan. Dengan memiliki indikator yang terukur, institusi dapat 

memperlihatkan pencapaian kinerja secara transparan kepada pemangku kepentingan, seperti 

pemerintah, masyarakat, atau mitra kerja. Beberapa peneliti mengatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara indikator kinerja terhadap kinerja (Kallio et al., 2017; Karim et al., 2021; Ku & Kim, 

2020; Ukoette Jeremiah Ekah & Joel Iloke, 2022) . Namun berbeda dengan penelitian di atas, Amos 

et al., (2020) menemukan bahwa indikator kinerja hanya berpengaruh terhadap sebagian kinerja 

saja. Penelitian KPI pada perguruan tinggi memiliki ciri khas pada setiap negara. Hal ini disebabkan 

terdapat perbedaan kepentingan pemerintah antar tiap negara. Penelitian ini memfokuskan terhadap 

KPI yang berbasiskan pada program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagai bagian 

dari visi misi Indonesia Emas 2045. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah partisipasi anggaran. Partisipasi anggaran dapat 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan sektor publik. Dengan melibatkan 

berbagai pihak, informasi mengenai alokasi dana dan penggunaannya dapat lebih terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Gisele et al., (2020) berpendapat bahwa partisipasi anggaran diperlukan 

dalam meningkatkan kinerja manajerial karena partisipasi anggaran dapat meningkatkan lebih 

banyak feedback bagi perusahaan. Natania & Wirakusuma, (2021) juga mengatakan bahwa 

partisipasi anggaran juga tidak terbatas pada penggunaan anggaran, melainkan terhadap kinerjanya. 

Beberapa peneliti berpendapat bahwa adanya partisipasi anggaran dari berbagai pihak mampu 

meningkatkan kinerja manajerial, yang akhirnya ikut meningkatkan efektivitas organisasi (Gisele 

et al., 2020; Pakpahan & Augustine, 2019; Sawada & Taguchi, 2021; Zonatto et al., 2020), namun 

banyak juga peneliti berpendapat partisipasi anggaran tidak meningkatkan efektivitas kinerja, 

seperti pada penelitian (Degenhart et al., 2022; Huang et al., 2021; Natania & Wirakusuma, 2021). 

Penelitian partisipasi anggaran biasanya dilakukan pada perusahaan maupun institusi pemerintah, 

namun belum ada yang melakukan pada institusi pendidikan. 

Beberapa penelitian meneliti logika institusi pada Universitas dan Institusi atau lembaga 

lainnya dengan menggunakan wawancara. Beberapa penelitian juga meneliti mengenai indikator 

kinerja utama pada perusahaan dengan skema dan model indikator . Namun belum ada penelitian 

yang menggunakan variabel logika institusi, indikator kinerja utama, dan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja institusional secara bersama-sama dalam suatu penelitian. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan logika institusi terhadap kinerja institusional Universitas dengan 

skema indikator kinerja 8 IKU yang dicanangkan pemerintah sebagai bagian program merdeka 

belajar kampus merdeka dan partisipasi anggaran sebagai bentuk keterlibatan partisipasi aktif para 

pengguna anggaran dalam institusi. Peneliti juga menggunakan metode SEM-PLS dengan Neo 
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Institutional Theory sebagai teorinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap Neo Institusional Theory dan memberikan kontribusi 

pada Universitas agar dapat lebih meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui pengaruh logika institusi, indikator kinerja utama (IKU), dan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja institusional. 

 

STUDI LITERATUR 

Penelitian Guarini et al., (2020) memfokuskan pada penelitian bagaimana logika institusi 

mempengaruhi kinerja. Logika institusi diterjemahkan menjadi logika akademik yang terdiri dari 

tanggapan organisasi dan tanggapan individu. Beberapa penelitian  juga menganalisis bagaimana 

tekanan eksternal mempengaruhi kinerja (Alsaid & Ambilichu, 2021; Grossi et al., 2020; Guarini 

et al., 2020). Temuan empiris Penelitian Guarini et al., (2020) menunjukkan bahwa logika institusi 

melalui tekanan eksternal mempengaruhi kinerja universitas. Pada level tanggapan organisasi, 

semakin besar jumlah penelitian maka semakin baik pula kinerjanya. Pada level individu terdapat 

reaksi yang melaporkan perubahan radikal dan parsial di dalam cara  mereka melakukan penelitian 

dan kegiatan akademik lainnya (Alsaid & Ambilichu, 2021; Grossi et al., 2020; Guarini et al., 

2020).  

Penelitian Amos et al., (2020) meneliti penggunaan indikator kinerja, namun sampelnya 

terdapat di Rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh indikator 

kinerja utama terhadap kinerja layanan rumah sakit, serta membangun indikator kinerja yang tepat 

untuk meningkatkan kinerja rumah sakit. Rumah sakit di Malaysia menjadi objek penelitian dengan 

116 sampel kuesioner yang valid untuk diolah datanya. Indikator Kinerja hanya berpengaruh 

terhadap sebagian  kinerja terkhusus pada kinerja manajemen fasilitas karena kinerja manajemen 

fasilitas belum mendapat perhatian karena sebagian besar intervensi KPI difokuskan pada kinerja 

perawatan kesehatan klinis (Amos et al., 2020). 

Penelitian Pakpahan & Augustine, (2019) menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap prestasi 

kerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja dan budaya organisasi untuk memoderasi partisipasi 

anggaran dan komitmen organisasi terhadap kinerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 157 pengelola 

Rumah Sakit Bhayangkara. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa partisipasi anggaran, 

kepuasan kerja dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja di rumah sakit Bhayangkara (Amir et 

al., 2020; Hutama & Yudianto, 2019; Sawada & Taguchi, 2021; Zonatto et al., 2020). 

 

Penelitian Gisele et al., (2020) berfokus menganalisisi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

kinerja di Rumah Sakit Swasta dan Umum di Brasil. Selain itu juga penelitian ini mengukur 

pengaruh umpan balik dan kinerja dari persepsi manajer klinis. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dengan sampel manajer klinis swasta dan rumah sakit umum di brazil. Dari hasil 

penelitian, ditemukan bahwa partisipasi anggaran, umpan balik berpengaruh negatif terhadap 

kinerja anggaran (Degenhart et al., 2022; Gisele et al., 2020; Huang et al., 2021; Natania & 

Wirakusuma, 2021). 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini akan melakukan pengamatan dan pengkajian 

serta analisis tentang pengaruh dari variabel independen yaitu Logika Institusi (LI), Indikator 

Kinerja Utama (IKU), dan Partisipasi Anggaran (PA) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 

Institusional (KI). Penelitian ini menggunakan karyawan pada Universitas Sriwijaya sebagai objek 

yang akan diteliti. Jenis data yang pada penelitian ini adalah menggunakan data primer.Penelitian 

ini menggunakan kuesioner sebagai sumber datanya.  

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 26 unit kerja di 

Universitas Sriwijaya. Pada Penelitian ini metode pengambilan sampling menggunakan Teknik 

purposive sampling, yang berarti sampel ditentukan berdasarkan kesesuaian karakteristik dan 

kriteria. Kriteria sampel yang digunakan sebagai adalah pertama staf maupun pejabat dibagian 

perencanaan, keuangan, evaluasi anggaran dan bagian – bagian terkait dengan pengukuran kinerja 
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institusional dan masa kerja minimal 3 tahun karena diharapkan lebih memahami kondisi di 

perguruan tinggi terkait dengan pengukuran kinerja institusional. Berdasarkan kriteria tersebut 

jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 237 orang. 

 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data. Kuesioner 

ini berisi pernyataan – pernyataan yang sudah disediakan alternatif jawabannya dengan 

menggunakan skala 1-5 (likert scale) dengan mengisi tanda checklist yang sudah disediakan di 

setiap pernyataanya. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares 

(SEM-PLS) yang merupakan salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan untuk menguji 

hubungan kausal antara beberapa variabel. Dalam SEM-PLS, hubungan antara variabel diketahui 

melalui konstruksi model struktural. Model struktural dibuat dengan menghubungkan variabel 

melalui persamaan regresi. Pada saat yang sama, variabel dihubungkan melalui persamaan ukuran 

latennya, yang disebut model pengukuran. Model struktural dan model pengukuran digabungkan 

untuk membentuk model SEM-PLS yang utuh (Hair et al., 2021).  

 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik PLS yang dilakukan dengan dua tahap. 

Tahap pertama adalah uji measurement model yang melibatkan evaluasi validitas dan reliabilitas 

indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk (variabel laten) dalam model. Uji ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa indikator-indikator tersebut secara tepat mengukur konstruk yang 

diinginkan. Tahap kedua adalah melakukan uji structural model yang melibatkan analisis hubungan 

antara konstruk (variabel laten) dalam model untuk menguji hipotesis penelitian dan 

mengidentifikasi pengaruh antarvariabel (Hair et al., 2021). 

 

Tahap pertama diawali dengan pengujian validitas. Pengujian validitas dilakukan dengan 

mengukur validitas konvergent dan validitas discriminant. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

reliabilitas. Pengujian reliabilitas dapat dilihat melalui analisis cronbach alpha dan composite 

reliability. 

 

Tahap kedua dimulai dengan mengetahui pengaruh setiap variabel eksogen terhadap variabel 

endogen yaitu dengan melakukan uji signifikansi. Uji Signifikansi ini dilakukan dengan 

menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 3.0. Kemudian menguji dengan model fit 

yang mengacu pada sejauh mana model statistik yang dibangun cocok dengan data yang diamati. 

Prosedur terakhir dilakukan untuk menilai sejauh mana variabilitas suatu variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu dengan cara melihat melihat nilai dari R-squares untuk 

setiap variabel laten endogen (Hair et al., 2021). 

 

HASIL  

Uji Measurement model (Outer Model) 

Uji Validitas Konvergen dan Validitas Diskriminan 

Uji validitas konvergen digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan pada 

setiap variabel laten pada penelitian ini dapat dipahami oleh responden dengan cara yang sama 

seperti yang dimaksudkan oleh peneliti. Validasi data kuesioner sangat penting dalam penelitian 

karena memastikan bahwa data yang diperoleh dari responden adalah akurat, reliabel, dan valid. 

Suatu indikator dapat dinyatakan valid jika nilai outer loadings untuk masing-masing variabel lebih 

dari 0,70 (Ghozali, 2018). Hasil penelitian menunjukan semua Pernyataan yang berjumlah 16 buah 

untuk variabel logika institusi, 8 pernyataan Indikator Kinerja Utama, 7 pernyataan partisipasi 

anggaran, serta 28 pernyataan Kinerja Institusional memiliki nilai outer loading diatas 0.7 yang 

artinya semua pernyataan dianggap valid. 

 

Hasil Uji Validitas Diskriminan menyatakan semua variabel secara diskriminan sudah 

dinyatakan valid. Hal ini karena nilai AVE tiap konstruk lebih besar dari pada korelasinya dengan 

variabel lainnya. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel .1. Hasil Uji Reliabilitas 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability Keputusan 

X1 0.97 0.973 Reliabel 

X2 0.98 0.983 Reliabel 

X3 0.97 0.975 Reliabel 

Y 0.991 0.991 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 

 

Hasil pengujian pada Tabel diatas menunjukan bahwa nilai pada composite reliability seperti 

pada variabel X1, X2, X3 dan Y sudah diatas nilai minimum yaitu 0,70. Hal ini berarti bahwa X1, 

X2, X3 dan Y sudah konsisten dan instrumen yang digunakan sudah memiliki stabilitas yang tinggi. 

Dengan kata lain seluruh variabel pada penelitian ini sudah dapat dijadikan alat ukur yang tepat 

dan semua pernyataan sudah dapat digunakan sebagai alat ukur yang reliabel dalam mengukur 

masing-masing konstruk. 

 

Uji Penilaian Inner Model 

Hasil pengujian hipotesis diukur dengan menggunakan prosedur pengujian Bootstrapping 

dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Setelah diuji, hasil pengujiannya adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Bootstraping 

 
Sumber: Data Diolah 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T .Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P. Values 

X1_Logika Institusi   

terhadap Y_Kinerja 

Institusional 

0.265 0.268 0.061 4.341 0.000 

X2_IKU terhadap  

Y_Kinerja Institusional 
0.418 0.416 0.062 6.723 0.000 

X3_Partisipasi 

Anggaran terhadap 

Y_Kinerja Institusional 

0.318 0.323 0.046 6.892 0.000 

Sumber: Data Diolah 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Logika Institusi terhadap Kinerja Institusional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa logika institusi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Institusional. Hipotesis pertama penelitian ini diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi pada X1 adalah sebesar 0,0000 atau kurang dari 0.05 dengan nilai original sampel X1 

tersebut sebesar 0.268. Hal ini menunjukkan bahwa logika institusi yang baik akan meningkatkan 

kinerja institusional (Shields & Watermeyer, 2020). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

(Aleksandrov et al., 2020; Alsaid & Ambilichu, 2021; Beer & Micheli, 2017; Ferry & Eckersley, 

2018; Grossi et al., 2020; Guarini et al., 2020; Järvenpää & Länsiluoto, 2016) yang mengatakan 

logika institusi dapat meningkatkan kinerja. 

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas responden setuju bahwa universitas ada untuk 

mengembangkan pengetahuan yang meningkatkan kemampuan masyarakat; Universitas ada untuk 

memberi manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan; Universitas menyesuaikan diri terhadap 

norma-norma yang berlaku di masyarakat; dan Universitas ada untuk memberi manfaat bagi 

perekonomian. Hal ini berarti menurut responden, semakin universitas sriwijaya banyak memberi 

manfaat kepada masyarakat maka semakin baik pula kinerja universitas sriwijaya tersebut. Semakin 

banyak Universitas Sriwijaya meningkatkan pengetahuan kemampuan masyarakat tentang 

ekonomi, dan memberi manfaat bagi perekonomian serta menyesuaikan diri terhadap norma yang 

berlaku maka semakin baik pula kinerja Universitas Sriwijaya. Kinerja institusi tergantung pada 

kemampuannya untuk menciptakan nilai bagi masyarakat karena institusi yang memberikan 

manfaat pada masyarakat akan mendapatkan kepercayaan dan dukungan yang penting untuk 

kelangsungan Institusi atau organisasi (Richard Scott, 2014). 

 

Hal ini juga dipengaruhi bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 31- 38 tahun, 

dimana usia dengan tingkat kematangan moral dan empati terhadap sesama sudah tinggi. Menurut 

Teori Perkembangan Moral (Kohlberg, 1983), bahwa usia dewasa mapan dengan usia 30-40 tahun 

adalah usia dimana manusia sudah memiliki tingkat kedewasaan dan empati yang sangat tinggi. 

Sehingga manusia tersebut cenderung akan lebih memperhatikan keadaan sekitar lingkungannya. 

Pada Penelitian ini mayoritas responden lebih cenderung meyakini bahwa Universitas Sriwijaya 

akan naik kinerjanya secara positif jika Universitas Sriwijaya dapat berguna bagi masyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

 

Pengaruh Indikator Kinerja Utama terhadap Kinerja Institusional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indikator Kinerja Utama berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Institusional. Hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi pada X2 adalah sebesar 0,0000 atau kurang dari 0.05 dengan nilai original 

sampel X2 sebesar 0.416. Hal ini menunjukkan bahwa Indikator Kinerja Utama berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Institusional. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (El-Saleh et al., 2022; 
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Jonsson & Rudberg, 2017; Kallio et al., 2017, 2021; Ku & Kim, 2020; Ukoette Jeremiah Ekah & 

Joel Iloke, 2022) yang dapat meningkatkan kinerja dari hasil pencapaian indikator kinerja tersebut. 

 

Mayoritas responden dari penelitian ini adalah karyawan dari sub bagian keuangan serta 

mayoritas responden memiliki masa kerja 10 – 16 tahun. Dengan masa kerja tersebut responden 

sudah dapat menganalisis dan membandingkan antara IKU pada masa pemerintahan saat ini dengan 

IKU pada masa pemerintahan sebelumnya. Mayoritas responden berasal dari sub bagian keuangan 

dikarenakan sub bagian keuangan terlibat secara langsung dalam proses pengukuran kinerja 

universitas, dan pada fakultas sub bagian perencanaan yang mengurusi IKU itu tergabung dengan 

sub bagian keuangan. Meskipun pada kenyataanya, proses pengukuran kinerja itu melibatkan 

seluruh aspek dan stakeholder di Universitas Sriwijaya, namun sub bagian keuangan terlibat secara 

langsung karena menyangkut sistem insentif dan remunerasi. Sistem insentif (reward) ini dapat 

memotivasi pencapaian target (Goal) yang diharapkan dan pada akhirnya akan meningkatkan 

kinerja (Locke & Latham, 2015). 

 

Indikator Kinerja Utama (IKU) memiliki buku pedoman yang mengatur standar pengukuran 

kinerja melalui 8 IKU. Indikator Kinerja Utama memiliki fondasi peraturan yang kuat serta alasan 

yang tepat dalam meningkatkan kinerja (Uddin et al., 2021). Buku pedoman tersebut memuat 

definisi dan pemahaman mendalam tentang standar minimum IKU dalam meningkatkan kinerja 

menjadi lebih efektif dan efisien (Uddin et al., 2021; Ukoette Jeremiah Ekah & Joel Iloke, 2022) 

 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Institusional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap Kinerja Institusional. Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Hipotesis ketiga pada 

penelitian ini diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada X3 adalah sebesar 0,0000 

atau kurang dari 0.05 dengan nilai original sampel X3 sebesar 0.318. Hal ini menunjukkan bahwa 

Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Institusional. Hasil penelitian ini selaras 

dengan penelitian (Amir et al., 2020; Natania & Wirakusuma, 2021; Widiawati & Yanuar RS, 2019; 

Zonatto et al., 2020) yang mengatakan bahwa partisipasi anggota organisasi dalam anggaran dapat 

meningkatkan kinerja. 

Hasil penelitian menunjukkan semakin banyak Universitas Sriwijaya melibatkan partisipasi aktif 

para karyawan di berbagai unit kerja dalam menyusun anggaran maka semakin lengkap pula data 

yang didapat yang nantinya akan digunakan dalam peningkatan kinerja Universitas. Hal ini 

dikarenakan partisipasi anggaran erat kaitannya dengan akuntansi manajemen yang prosesnya 

meliputi pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi keuangan untuk pengambilan keputusan 

manajemen yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan kerja (Natania & Wirakusuma, 2021; 

Widiawati & Yanuar RS, 2019; Zonatto et al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Neo Institusional Theory berhubungan dengan Kinerja 

Institutional. Pada Pilar Normative Neo Institutional Theory, Institusi dipengaruhi oleh nilai dan 

norma yang berlaku dalam melaksanakan kegiatan organisasinya. Hal ini dibuktikan pada logika 

institusi di Universitas Sriwijaya mempengaruhi pandangan kinerja institusional akan meningkat 

jika Universitas Sriwijaya memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat bagi mahasiswa, 

mendorong inovasi pengetahuan yang menunjang pertumbuhan ekonomi dan kebebasan dalam 

pengembangan kekayaan intelektual. Pilar Kultural Kognitif pada Kinerja Institusional di 

Universitas Sriwijaya diwujudkan logika institusi pada pelayanan publik di Univesitas Sriwiajay 

dalam memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Pilar Regulatif erat kaitannya dengan 

regulasi yang dibuat oleh pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa Kinerja 

Universitas Sriwijaya akan meningkat jika Universitas Sriwijaya mencapai target dari Indikator 

Kinerja Utama yang dicanangkan pemerintah dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

Terakhir, Neo Institusional Theory selaras dengan pandangan bahwa para anggota institusi saling 

bekerja sama dalam mencapai kinerja institusional. Keterlibatan partisipasi aktif para karyawan di 
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berbagai unit kerja di Universitas Sriwijaya sebagai bentuk profesionalisme dalam menyusun 

anggaran, menyebabkan proses pengumpulan data, analisis, dan interpretasi informasi keuangan 

menjadi lebih cepat, efektif dan efisien  sehingga memperlancar pelaksanaan kegiatan dan secara 

positif mampu menaikkan kinerja institusional Universitas Sriwijaya. Penelitian selanjutnya 

disarankan agar dapat menambahkan populasi yang lebih besar dan sampel yang lebih beragam.  
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